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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Andalas Media Informatika Jakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 40 

responden, pengumpulan data menggunakan metode sensus. Teknik analisis data menggunakan regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Andalas Media Informatika Jakarta dengan tingkat hubungan rendah. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of leadership style on employee performance at 

PT. Andalas Media Informatics, Jakarta. The sample used was 40 respondents, data collection using 

the census method. The data analysis technique used simple linear regression. The results showed that 

the leadership style had an effect on employee performance at PT. Andalas Media Informatika Jakarta 

with low level of relationship 
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PENDAHULUAN 

 

Persaingan dunia usaha semakin ketat dan sulit diprediksi. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

perusahaan untuk bisa bersaing dan menjadi juara dalam persaingan tersebut. Untuk mencapai tujuan 
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tersebut, Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai salah satu aset jangka panjang perusahaan harus selalu 

ditingkatkan kinerjanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi  kinerja karyawan adalah 

kepemimpinan, hal tersebut menurut pendapat dari Sedarmayanti dalam (Desky, 2014) dimana faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain :1) sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan 

etika kerja), 2) pendidikan, 3) keterampilan, 4) manajemen kepemimpinan, 5) tingkat penghasilan, 6) 

gaji dan kesehatan, 7) jaminan sosial, 8) iklim kerja, 9) sarana dan prasarana, 10) teknologi, dan 11) 

kesempatan berprestasi. Berdasarkan penelitian terdahulu di dapatkan hasil yang beragam, diantaranya 

adalah penelitian menurut (Hatta & Musnadi, 2017) didapat hasil, gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Jamaludin, 2017) didapat 

hasil gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan kuat terhadap kinerja karyawan dan menurut 

(Diastuti, 2014) gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Andalas Media Informatika Jakarta 

 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja 

Menurut Mangkunegara dalam (Hasyim & Nuridin, 2020) mengemukakan kinerja atau prestasi kerja 

adalah “hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Indikatornya adalah kualitas, 

kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab”. Menurut Robbins dalam (Nugroho et al., 2016) 

indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada lima indikator, yaitu (a) kualitas, 

kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta 

kesempurnaan tugas terhadap keteram pilan dan kemampuan karyawan. b) kuantitas, merupakan 

jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. c) ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia 

untuk aktivitas lain. d) efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam 

peng gunaan sumber daya. e) kemandirian, merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan 

dapat menjalankan fungsi kerjanya. Komitmen kerja, merupakan suatu tingkat dimana karyawan 

mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 

 

Gaya kepemimpinan 

Menurut Hasibuan dalam (Fernanda & Sagoro, 2016) kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Menurut Wicaksono dalam (Robertus Gita & Yuniawan, 2016) gaya kepemimpinan 

adalah pola tingkah laku yang dilakukan dengan mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan 

individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Rivai dalam (Anwar Nurdin, 2019) menyatakan 

bahwa secara operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan menjadi beberapa poin antara 

lain sebagai berikut: 1). fungsi instruktif; fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 

komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana dan dimana perintah itu 

dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan 

kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah. 2). 

fungsi konsultatif; fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 

menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan yang mengharuskan 

berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan 

informasi yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan 

pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam 

pelaksanaan. Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik (feed back) 
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untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan 

dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diharapkan keputusan-keputusan 

pimpinan, akan mendapat dukungan dan lebih mudah mengintruksikannya sehingga kepemimpinan 

berlangsung efektif. 3). fungsi partisipasi; dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha 

mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun 

dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara 

terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak mencapuri atau mengambil tugas pokok orang 

lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksana. 4). 

fungsi delegasi; fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat atau 

menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan manapun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi 

delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delagasi itu harus diyakini 

merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi dan aspirasi. 5). fungsi 

pengendalian; fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/efektif mampu 

mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga 

memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian ini dapat 

diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menguji pengaruh gaya kepemimpinan (variabel independen) terhadap kinerja karyawan 

(variabel dependen). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Andalas Media 

Informatika Cabang Jakarta berjumlah 40 orang. Teknis analisis atau pengelolaan data dilakukan 

dengan menggunakan software Microsoft Excell 2010 dan software Statistical Product and Service 

Solusions (SPSS) versi 22. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian, sebagai berikut : uji validitas, uji reabilitas, analisis regresi linier sederhana, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi (R²) dan  uji T/uji Parsial. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Uji Validitas 

Berikut ini adalah hasil pengujian validitas untuk masing-masing variabel yaitu gaya kepemimpinan 

dan kinerja karyawan yang disajikan dari hasil output uji validasi pada SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) versi 22: 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validasi Gaya Kepemimpinan 
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Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 

 

 

Berdasarkan nilai korelasi diatas dapat dilihat untuk variabel gaya kepemimpinan dari semua nilai 

indikator pertanyaan dinyatakan valid karena memiliki nilai korelasi diatas 0,3. Untuk lebih jelasnya 

Tabel 2 mendeskripsikan nilai korelasi untuk semua indikator pertanyaan gaya kepemimpinan, sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan         
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Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 
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Tabel 3 Hasil Uji Validasi Kinerja Karyawan 

 

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan nilai korelasi diatas dapat dilihat untuk variabel kinerja karyawan sudah memenuhi nilai 

korelasi dari semua nilai indikator pertanyaan dinyatakan valid karena memiliki nilai korelasi diatas 

0,3. Untuk lebih jelasnya Tabel 4 mendeskripsikan nilai korelasi untuk semua indikator pertanyaan 

kinerja karyawan, sebagai berikut: 
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

 

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 

Uji Reabilitas 

Tabel 5 Hasil Uji Reabilitas 

 

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 

 

Berdasarkan output SPSS uji reliabilitas di atas dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha, nilainya 

lebih besar dari 0,7 yang dianggap sebagai syarat minimum untuk uji reliabilitas, sehingga instrument 

penelitian pada masing-masing variabel diatas adalah reliable. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
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Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 

 

Berdasarkan hasil output SPSS pada Tabel 6, diperoleh hasil uji regresi linier sederhana sebagai 

berikut: Y= 32,300+0,263X 

Dari persamaan regresi diatas diketahui nilai konstanta sebesar 32,300 artinya jika gaya kepemimpinan 

konstan maka kinerja karyawan adalah sebesar 32,300. Koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar 

0,263 maka setiap gaya kepemimpinan bertambah 1 maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,263. 

 

 

Koefisien Korelasi (r) 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Korelasi (r) 

Correlations    

 Total_Y Total_X  

 

40 

Kinerja 

Karyawan 
1,000 ,376 

Gaya 

Kepemimpinan 
,376 1,000 

Sig. (1-tailed) 

Kinerja 

Karyawan 
 ,008 

Gaya 

Kepemimpinan 
,008  

N 

Kinerja 

Karyawan 
40  

Gaya 

Kepemimpinan 
40 40 

 

Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 

Berdasarkan hasil perhitungan, sebagaimana dilihat dalam tabel 7 nilai korelasi gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0,376. Angka ini menggambarkan adanya korelasi positif 

dan signifikan antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan tingkat hubungan 

rendah. 

 

Koefisien Determinasi (r²) 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (r²) 

 
Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas, didapatkan hasil nilai r² (R Square) adalah sebesar 0,142 hal ini berarti 

14,2% kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan sisanya sebesar 85,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain 
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Pengujian Hipotesis : Uji T/Uji Parsial  

Untuk menguji keberartian secara parsial pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan maka dilakukan uji hipotesis sebagai berikut: 

 

Tabel 9 Hasil Uji T/Uji Parsial 

            
Sumber: Hasil diolah SPSS versi 22 

 

Dengan level of significance sebesar 5% dan df = n-2 berarti 40-2 = 38 maka nilai tabel adalah 2,024. 

Nilai t (t hitung) yang diperoleh dari hasil perhitungan SPSS adalah sebesar 2,503. Hal tersebut berarti 

nilai T-hitung lebih besar dari nilai T-tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hipotesis 

diterima, dengan nilai probabilitas pada kolom signifikan sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis penelitian ini adalah benar terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

 
Gambar 1 Kurva Uji T/Uji Parsial 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini sesuai 

dengan pendapat Sedarmayanti dalam (Desky, 2014) dimana faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

antara lain :1) Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja), 2) Pendidikan, 3) 

Keterampilan, 4) Manajemen kepemimpinan, 5) Tingkat penghasilan, 6) Gaji dan kesehatan, 7) 

Jaminan sosial, 8) Iklim kerja, 9) Sarana dan prasarana, 10) Teknologi, dan 11) Kesempatan berprestasi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah gaya kepemimpian 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Andalas Media Informatika 

Jakarta, dengan tingkat pengaruh yang rendah. 

Saran 
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Perlu dilakukan penelitian mendatang dengan variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

selain gaya kepemimpinan sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih komprehensif tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan salah satu diantaranya adalah  motivasi. 
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